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ABSTRAK  

Keberadaan suatu jenis parasitoid pada suatu wilayah dengan ketinggian tertentu sangat ditentukan oleh 

beberapa faktor, diantaranya adalah faktor lingkungan fisik, ruang, sumber pakan, kehadiran parasitoid 
lain dan campur tangan manusia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur komunitas 

parasitoid yang berasosiasi dengan pengorok daun tanaman bawang merah meliputi indeks kelimpahan, 

indeks keragaman dan indeks dominansi di beberapa lokasi pertanaman bawang merah di Bali. Survei 

lapangan dilakukan secara reguler selama satu musim tanam. Pada lokasi pertanaman bawang merah 
dengan ketinggian <500 m dpl, meliputi daerah Kabupaten Badung dan Kabupaten Gianyar, pada areal 

pertanaman bawang merah di lokasi tersebut tidak ditemukan adanya parasitoid (indeks kelimpahan R1 = 

0,00; indeks keragaman H’ = 0,00; indeks dominansi D = 0,00). Pada lokasi dengan ketinggian ≥500-
1000 m dpl, meliputi beberapa lokasi di Kabupaten Tabanan, ditemukan 2 jenis parasitoid yaitu 

Hemiptarsenus varicornis sebanyak 3 ekor (indeks kelimpahan R1 = 0,6213; indeks keragaman H’ = 

0,2544; indeks dominansi D = 0,0100) dan Opius sp. sebanyak 22 ekor (indeks kelimpahan R1 = 6,5239; 
indeks keragaman H’ = 0,1125; indeks dominansi D = 0,7700). Di lokasi dengan ketinggian ≥1000 m dpl, 

meliputi beberapa lokasi di Kabupaten Tabanan dan Kabupaten Bangli ditemukan juga 2 jenis parasitoid 

yaitu H. varicornis 5 ekor (indeks kelimpahan R1 = 1,2941; indeks keragaman H’ = 0,3380; indeks 

dominansi D = 0,0433) dan Opius sp. sebanyak 17 ekor (indeks kelimpahan R1 = 5,1763; indeks 
keragaman H’ = 0,2013; indeks dominansi D = 0,5887). 

Kata kunci: kelimpahan, keragaman, dominansi, parasitoid 

 

ABSTRACT 

The existence of a type of parasitoid in an area with a certain height is largely determined by several 

factors, including the physical environment, space, feed sources, the presence of other parasites and 
human intervention. The purpose of this study was to determine the community structure of parasitoid 

associated with stone leek leafminer including abundance index, diversity index and dominance index in 

several locations of onion planting in Bali. Field surveys are conducted regularly during one planting 

season. On the location of onion plantations with an altitude of<500 m asl, covering the Badung Regency 
and Gianyar Regencies, on the onion planting area at that location no parasitoid was found (abundance 

index R1 = 0.00; diversity index H’= 0.00; dominance index D = 0.00). In locations with a height of 

≥500-1000 m asl, covering several locations in Tabanan Regency, there were 2 types of parasitoid, 
Hemiptarsenus varicornis as many 3 adult (abundance index R1 = 0.6213; diversity index H’ = 0.2544; 

dominance index D = 0.0100) and Opius sp. 22 adult (abundance index R1 = 6.5239; diversity index H’= 

0.1125; dominance index D = 0.7700). In locations with an altitude of ≥1000 m asl, covering several 

locations in Tabanan Regency and Bangli Regency, there were also 2 types of parasitoid namely H. 
varicornis 5 adult (abundance index R1 = 1.2941; diversity index H’ = 0.3380; dominance index D = 

0.0433) and Opius sp. 17 adult (abundance index R1 = 5.1763; diversity index H’= 0.2013; dominance 

index D = 0.5887). 
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Pendahuluan  

Bawang merah (Allium cepa L.) 

merupakan komoditas unggulan yang 

mempunyai prospek untuk dikembangkan di 

Bali. Hasil bawang merah di tingkat petani masih 
rendah, dan salah satu faktor penyebab rendahnya 

produktivitas bawang merah di Bali adalah 

adanya serangan Liriomyza chinensis (Hamid et 
al., 2018). Hama ini merupakan serangga 

kosmopolitan, dan dalam beberapa tahun terakhir 

L. chinensis menjadi hama penting pada tanaman 
bawang merah di Bali (Hamid et al., 2018). 

Parasitoid adalah organisme yang 

menghabiskan sebagian besar hidupnya dengan 

bergantung pada organisme inang tunggal untuk 
mengambil makanan dalam proses itu. Di 

Indonesia, pemanfaatan parasitoid sebagai agen 

hayati untuk mengendalikan L. chinensis masih 
terbatas. L. chinensis (Gambar 1) merupakan 

hama tanaman bawang merah, diketahui 

memiliki musuh alami, khusus di tempat aslinya. 

Setidaknya ada 23 spesies parasitoid telah 
digunakan dalam program pengendalian biologis 

terhadap Liriomyza sp. di Senegal, California, 

Hawaii, Barbados, Marianas, Tonga, Taiwan dan 
Guam (Petcharat, 2002; Cikman, 2012). 

Parasitoid dari famili Eulophidae, Braconidae 

dan Pteromalidae adalah parasitoid yang dominan 
menyerang stadia larva dan pupa dari lalat 

Agromyzidae (Cikman, 2012). Menurut Noyes 

(2004) bahwa terdapat lebih dari 300 spesies 

parasitoid Agromyzidae, dan lebih dari 80 spesies 
yang dikenal menyerang spesies Liriomyza sp. La 

Salle & Parrella (1991) mendaftarkan 23 spesies 

parasitoid untuk Liriomyza sp. Di Indonesia 
tercatat 25 jenis parasitoid berasosiasi dengan 

Liriomyza sp. Pada kondisi alami larva Liriomyza 

sp. dapat terparasit oleh berbagi jenis parasitoid 
dan imagonya dimangsa oleh predator. Jenis 

parasitoid Liriomyza sp. berbeda untuk setiap 

tanaman dan daerah geografi atau penyebarannya 

(Rauf, 1999).  

 
Gambar 1. Daun tanaman bawang merah yang 
terserang L. chinensis, (A) Bekas tusukan ovipositor 

imago betina L. chinensis  (tanda panah warna kuning) 

dan (B) Bekas korokan larva L. chinensis (tanda panah 

warna merah)  

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di daerah sentra 

penghasil bawang merah di Bali yang meliputi 
Kabupaten Badung, Tabanan, Bangli, Gianyar 

dan Karangasem (Gambar 2). Pengambilan 

sampel daun tanaman bawang merah yang 

terserang Liriomyza sp. dilakukan setiap minggu. 
Sampel terkoleksi dimasukkan ke dalam kantung 

plastik per lokasi, kemudian disimpan sementara 

di dalam cool box untuk dipindahkan ke dalam 
stoples penetasan di laboratorium. Imago 

Liriomyza sp. dan parasitoid yang muncul 

dimasukkan secara terpisah ke dalam botol 

koleksi berisi alkohol 90% untuk kebutuhan 
identifikasi. Identifikasi Liriomyza sp. dilakukan 

dengan cara mencocokkan spesimen dengan ciri 

morfologi Liriomyza sp. yang dilakukan oleh 
Spencer dan Steyskal (1986), Malipatil et al. 

(2004) dan spesimen pembanding Hikmawati et 

al. (2013), sementara untuk parasitoid 
menggunakan acuan kunci dasar parasitoid di 

Asia oleh Fisher et al. (2005). 

 

 
Gambar 2. Lokasi penelitian di sentra penghasil 

bawang merah di Bali 

Untuk mengetahui struktur komunitas 

parasitoid yang berasosiasi dengan pengorok 

daun tanaman bawang merah meliputi indeks 
kelimpahan, indeks keragaman dan indeks 

dominansi pada setiap lokasi, dianalisis 

menggunakan rumus berikut :  

 lokasi pengambilan sampel 

Larva 

A B 
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1. Indeks kelimpahan menggunakan indeks 

Magalef (Magurran, 2005). 

 
   S – 1 

R1 = 

 ln N   

Keterangan:  

R1 = Indeks kelimpahan 

S   = Jumlah jenis yang ditemukan 

ln  = Logaritme nature 
N  = Jumlah total individu 

Nilai:  

R1 < 3,5        = indeks kelimpahan rendah 

3,5 < R1 < 5,0  = indeks kelimpahan sedang 
R1 ˃ 5,0           = indeks kelimpahan tinggi 

2. Indeks keragaman menggunakan suatu 

indeks yang dikembangkan oleh Shannon 
dan Wiener (H’) melalui persamaan sebagai 

berikut : 

H’ = - ∑ pi ln pi 
pi  =   ∑ ni/N          

Keterangan : 

H’ = Indeks keragaman Shannon-Wienner 

pi  = Proporsi dari spesies ke-i pada  
    komunitas 

ln   = Logaritme nature 

ni   = Kelimpahan individu spesies ke-i 
N   = Jumlah total individu semua spesies 

Nilai :  

H’ < 1,0  = indeks keragaman rendah 
1< H’< 3 = indeks keragaman sedang 

H’ ˃ 3,0  = indeks keragaman tinggi 

3. Indeks dominansi dihitung menggunakan 

indeks Menheinick (Magurran, 2005). 

  ni(ni  - 1) 

     D =  ∑    

        N(N  - 1) 
 

Keterangan :  

D  = Indeks dominansi 

N  = Jumlah total indidividu 
ni  = Jumlah individu jenis ke- i 

Nilai :  

0,00 < D < 0,30 = indeks dominansi rendah 
0,30 < D < 0,60 = indeks dominansi sedang 

0,60 < D < 1,00 = indeks dominansi tinggi 

 

Hasil dan Pembahasan 

Parasitoid memegang peranan yang sangat 

penting pada agroekosistem karena secara alami 
dapat mengendalikan keberadaan hama. Kajian 

terhadap indeks kelimpahan, indeks keragaman 

dan indeks dominansi parasitoid dari beberapa 

lokasi pertanaman bawang merah di Bali, adalah 
untuk mendapatkan gambaran tentang 

keberadaan parasitoid yang berasosiasi dengan 

serangga inang  L. chinensis pada tanaman 
bawang merah. Keberadaan suatu jenis parasitoid 

pada suatu wilayah dengan ketinggian tertentu 

sangat ditentukan oleh beberapa faktor, 

diantaranya adalah faktor lingkungan fisik, ruang, 
sumber pakan, kehadiran parasitoid lain dan 

campur tangan manusia. 

Pada lokasi pertanaman bawang merah 
dengan ketinggian <500 m dpl, meliputi daerah 

Kabupaten Badung dan Kabupaten Gianyar, pada 

areal pertanaman bawang merah di lokasi 
tersebut, tidak ditemukan adanya serangan L. 

chinensis, dan keadaan ini juga menyebabkan 

tidak ditemukannya parasitoid di lokasi tersebut. 

Fenomena ini  mengindikasikan belum terjadi 
invasi L. chinensis pada pertanaman bawang 

merah yang ditanam pada lokasi dataran rendah 

(<500 m dpl). Pada lokasi dengan ketinggian 
≥500-1000 m dpl, meliputi beberapa lokasi di 

Kabupaten Tabanan, didapat 25 ekor imago 

parasitoid yang muncul dari hasil pemeliharaan 
daun tanaman bawang merah yang terserang L. 

chinensis. Jenis parasitoid yang ditemukan 

dengan ketinggian ≥500-1000 m dpl yaitu dari 

Famili Eulophidae (Hemiptarsenus varicornis) 
dan Famili Braconidae (Opius sp.) (Gambar 3). 

Dari kedua jenis parasitoid tersebut yang paling 

banyak populasinya adalah Opius sp. yaitu 22 
ekor atau 88 % dari total parasitoid yang muncul 

(Tabel 1). Begitu juga pada lokasi dengan 

ketinggian ≥1000 m dpl, meliputi beberapa lokasi 

di Kabupaten Tabanan dan Kabupaten Bangli, 
didapat 22 ekor imago parasitoid yang muncul 

dari hasil pemeliharaan daun tanaman bawang 

merah yang terserang L. chinensis. Jenis 
parasitoid yang ditemukan pada ketinggian 

≥1000 m yaitu juga dari Famili Eulophidae (H. 

varicornis) dan Famili Braconidae (Opius sp.). 
Dari kedua jenis parasitoid tersebut yang lebih 

banyak populasinya  adalah Opius sp. yaitu 17 

ekor atau 77 % dari total parasitoid yang muncul 

(Tabel 1). 
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Gambar 3. Jenis parasitoid yang ditemukan di  

pertanaman bawang merah (A) H. 
varicornis (B) Opius sp. 

Indeks kelimpahan, indeks keragaman dan 

indeks dominansi parasitoid yang didapat dari 

beberapa lokasi pertanaman bawang merah di 
Bali tersaji pada Tabel 1. Pada lokasi pertanaman 

bawang merah dengan ketinggian <500 m dpl, 

meliputi daerah Kabupaten Badung dan 
Kabupaten Gianyar, pada areal pertanaman 

bawang merah di lokasi tersebut tidak ditemukan 

adanya parasitoid (indeks kelimpahan R1 = 0,00; 

indeks keragaman H’ = 0,00; indeks dominansi D 
= 0,00). Pada lokasi dengan ketinggian ≥500-

1000 m dpl, meliputi beberapa lokasi di 

Kabupaten Tabanan, ditemukan 2 jenis parasitoid 
yaitu H. varicornis  sebanyak 3 ekor (indeks 

kelimpahan R1 = 0,6213; indeks keragaman H’ = 

0,2544; indeks dominansi D = 0,0100) dan Opius 
sp. sebanyak 22 ekor (indeks kelimpahan R1 = 

6,5239; indeks keragaman H’ = 0,1125; indeks 

dominansi D = 0,7700). Di lokasi dengan 

ketinggian ≥1000 m dpl, meliputi beberapa lokasi 
di Kabupaten Tabanan dan Kabupaten Bangli 

ditemukan juga 2 jenis parasitoid yaitu H. 

varicornis 5 ekor (indeks kelimpahan R1 = 
1,2941; indeks keragaman H’ = 0,3380; indeks 

dominansi D = 0,0433) dan Opius sp. sebanyak 

17 ekor (indeks kelimpahan R1 = 5,1763; indeks 
keragaman H’ = 0,2013; indeks dominansi D = 

0,5887). Aquilino et al. (2005) menyatakan 

bahwa lingkungan yang stabil memiliki nilai 

indeks kelimpahan (R1) dan keragaman (H’) 

tinggi serta dominansi (D) rendah. Populasi 

Opius sp. di lapangan dengan ketinggian ≥500-

1000 m dpl dan ketinggian ≥1000 m dpl 
menunjukkan bahwa parasitoid tersebut memiliki 

potensi yang tinggi sebagai musuh alami untuk 

mengendalikan hama pengorok daun. Parasitoid 

ini telah dilaporkan merupakan musuh alami 
yang efektif untuk mengendalikan pengorok daun 

pada berbagai jenis tanaman inang (Rauf et al., 

2000; Purnomo, 2009; Hidrayani et al., 2005; 
Wahyuni et al., 2017). Rendahnya parasitoid 

yang ditemukan di lapang pada penelitian ini, 

kemungkinan dikarenakan aplikasi insektisida 

sintetik oleh petani yang berlebihan, yang 
aplikasinya dapat mencapai 2-3 kali perminggu. 

Pernyataan ini juga didukung dari hasil penelitian 

Prijono et al. (2004) bahwa aplikasi insektisida 
yang berlebihan menyebabkan kematian pada 

imago parasitoid. 

Kesimpulan 

1. Hanya dua parasitoid yang ditemukan 

berasosiasi dengan L. chinensis pada tanaman 

bawang merah dari beberapa lokasi 

pertanaman bawang merah di Bali. Parasitoid 
tersebut adalah H. varicornis (Hymenoptera : 

Eulophidae) dan Opius sp. (Hymenoptera : 

Braconidae).  
2. Indeks keragaman parasitoid yang didapat 

dari beberapa lokasi pertanaman bawang 

merah di Bali sangat rendah. 
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